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ABSTRAK
Kultur Fr vitre Tanaman Cenfelle asiotica dengan Variasi Zat Pengatur
Tumbuh Thidiazuron (TDZ) dan Potensinya untuk Produksi Metabolit

Sekunder Triterpenoid

Oleh
Hma Ranita Sari

Pembimbing Prof. Dr. Sumaryati Syukur, dan Dr. Zozy Aneloi Noli, MP

Penelitian mengenai pengaruh pemberian zat pengatur tumbuh Thidiazuron (TDZ)
untuk peningkatan produksi campuran triterpeneid dari tanaman Cenfella aciatica
secarn fr viten telah dilskukan, € aciatica merupakan tamaman herbal yang
bermanfaat dalam bidang farmakelogi karena sebagian besar tanaman O asiatica
ini mengandung trilerpencid diantaranya, asam asialal, asam madekasat, dan
asiaticosida. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pada konsentrasi
berupa TT37 dapat memingkatkan pertumbuban dan metabolit sekunder pada
tanaman O asfaficn, dan menguji secara kualitatif kandungan metabolit campuran
iriterpenodd pada tanaman O asiatica yang diberi beberapa konsentrasi TDZ.
Penclitian ini menggunakan meloda rancangan acak lengkap atau RAL dengan 5
perlakuan dan 5 ulangan, sebapai perlakuan adalah variasi konsentrasi TDZ ke
dalam medium perlakuan tanaman € asiafica. Dari hasil penelitian diperoleh
pada konsentrasi | ppm memberikan rata-rata jmiah terbesar untuk daun. tunas,
dan bobot basah. Untuk kandungan metabolit sekunder campuran triterpenoid

terbanvak dihasilkan pada peoambahan 0.5 ppm TDZ,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di lingkunpan sekitar kita, banyak tanaman yang dapat dijadikan scbagai tanaman
abat atau tanaman herbal, Selain bahan baku tanaman tersebut vang banyak lersedia
di alam, tanaman obat jupa tidak memiliki efek samping seperti obat-obatan kimia
vang dapat merugikan kesehatan twbub, Walaupun obat-obatan yang berasal dari
Lahan kimia telah banvak beredar dan digunakan dalam bidang medis namun, tidak
mengurangi minat masyarakat dalam menggunakan I:JhEll-iJ'|!EﬂEll'l-]'|-:3t‘|’_'l:'l| vang berasal
dart tumbuhan. Rahkan sampai saat ini menurut perkirsan Badan Keschatan Dunia
(WHO), 80% penduduk dumiz masih mengeantungkan dirinya pada pengobatan
tradisional, termasuk penggunaan obat yang berasal dari tanaman, Sampai sast ink
seperempat dari obat-obatan modeen yang beredar di dunia berasal dari bahan aktit
vang diisolasi dan dikembangkan dari tanaman'. Salah satu tanaman yang dikenal
luas di selurub dunia berkhasiat obat adalah pegapan ataw Cenrella asiatica (L)
Urban®,

O aviatica mengandung zat asiatikosida, saponin, ascatikosida, asam asiatat
dan madekasat vang merupakan campuran triterpenoid yang merupakan bahan aktif
vang mampu memacu produksi kolagen dan bermanfuatl sebagai protein pemacu
proses penyembuhan Juka pada manusia’. Campuran iriterpencid tersebut dapat
digunakan untuk mengobati lepra, luka bekas operasi, luka bakar, fibrosis,
radioterapi dan  lain-lain, Dalam sistem pengobatan  India  berguna  untuk
meningkatkan daya ingat dan kerja syaraf, pengobatan lepra, asma, bronkhitis,
leacorthea’keputiban, kudis dan wretritis’. C. asiarica merapakan salab satu sumber
olasma nutfsh obat yang perlu dibudidayakan karena kebutuhan sebagai bahan
industri obat di samping areal tombuhnya di alam mulai terkikis dengan adanya
pembangunan dan penvempitan areal. Akan tetapi, budidaya O asiatics belam

banyak diminati oleh masyarakat, sehingga kebutuhan O asiarica belum terpenuhi



secars terus-menerus. Oleh karena itu, dilakukan teknik kulter jaringan untuk
pemenuban . asiatica secara berkesinambungan.

Metode kultur jaringan dikembangkan untuk membaniu memperbanvak
tanaman. khususnya untuk mikropropagasi, Bibit yang dihasilkan dari kultur
jaringan mempunyai beberapa keunggulan, antara lain: mempunyai sifat yang
identik dengan induknya, dapat diperbanyak dalam jumlah yang besar sehingga
tidak terlaly membutubkan tempat vang luas, mampu menghasilkan bibit dengan
jumlah besar dalam waktu yang singkat, kesehatan dan mutu bibit lebih terjamin,
kecepatan tumbuh  bibit lebih  cepat  dibandingkan dengan  perbanyakan
konvensional

Keberhasilan kultur jarinpgan dipengaruhi oleh interaksi faktor eksogen dan
endogen. Faktor eksogen meliputi antara lain medivm, zat pengatur tumbuh yang
ditambahkan dan faktor lingkungon seperti subu, kelembaban dan cahaya’,
Sedangkan faktor endopen meliputi hormon yang ada dalam  eksplan yang
digunakan, umur dan besar cksplan serta faktor senotipnya®.  ZPT (zat pengatur
tmbub) dibuat agar lanaman dapat memascu pembentukan fitohormon (hormon
tumbuhan) yang sudah ada di dalam tanaman atau menggantikan fungsi dan peran
hormoen bila tanaman kurang dapat memproduksi hormon dengan baik, Apabila zat
pengatur tumbuh ini dimasukkan kedalam medium yang digunakan diharpkan
pertumbubhan dan metabolit skunder tanaman dapat meningkat, Secara umum ZPT
ini terdir dan beberapa polongan yaitu ; avksin, giberelin, sitokinin, etilen, asas
absizat (ABA) dan brassinolide’.

Sampai sekarang belum diketahui zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat
meningkatkan pertumbuban dan metabolit sekunder tanaman C. asietica secora in
vitro. Namun, sitokinin dan auksin merpakan zat pengatur tumbuh yang banyak
digunakan dalam kulour jaringan tanaman. Sitokinin merupakan hormon umbuhan
turunan adenin yang berfungsi untuk merangsang pembelahan sel dan diferensiasi
mitosis, disintesis pada vjung akar dan ditranslokasi melalsi pembuluh xylem,

merangsang tumbulinya tunas pada kultur jaringan ataw pada tanaman induk’,



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil percebaan yang telah dilakukan pada tanaman Centella asiatica dengan
yang it
pemberian beberapas kensentrasi zat pengatur tumbuh Thidiazuron, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikul

1. PPemberian TDZ dapat meningkatkan bobot basah. jumlah tunas dan daun O
asigtica denpan jumlah daun dan tunas terbanyak, serta bobot basah terbesar
terdapat pada penambahan TR | ppm, vaitu 7.4 helai daun dan 10.2 tunas
rata-rata bobot basah terbesar pada perlakuan E. yaito sehesar (L600404

2. Dengan uji Licbermamn-Buchard, tanaman . osiatica memberikan hasil
positif terhadap kandungan campuran triterpenoid secara kualitatit’ perlakuan
dengan penambahan TI3Z 0.5 ppm memberikan hasil yang paling baik dalam
peningkatan kandungan metabolit sekunder campuran (riterpeneid pada

tanaman O @sfaifo,

5.2 Saran

1. Swdi peningkatan meabolit sekunder triterpencoid dengan herbapai elisior
dan stress ahiotik (raram. minzral. PEG. dil}

2. Swdi analisa HPLC untuk mengetahui kelompok triterpeniod pada anaman
Cooasiuiics

3. Perlu dilakekan analisa kuantitatif untuk mengetahui kadar senyawa-senyawa

metabolit sekunder pada tanaman O asioiica.
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